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ABSTRACT

The oil and gas industry is a high-risk sector that requires effective communication
and active employee involvement to support workplace safety and operational
success. One important proactive behavior in high-risk work environments is
speaking up, which refers to employees’ willingness to express information, ideas,
suggestions, or concerns to individuals in positions of authority. This behavior is
believed to be influenced by psychological safety, defined as the perception that the
work environment is safe for interpersonal risk-taking without fear of negative
consequences. This study aims to examine the relationship between psychological
safety and speaking up among wireline division employees in an oil and gas drilling
service company in Sumatra. The study employs a quantitative approach with a
correlational research design. Data are collected using psychological safety and
speaking up scales administered to wireline employees. Data analysis is conducted
using correlation analysis to determine the relationship between the two variables.
The findings are expected to reveal a positive relationship between psychological
safety and speaking up, indicating that employees who perceive higher levels of
psychological safety are more likely to voice information, ideas, and concerns
related to safety and operational effectiveness. The results are expected to
contribute to the organizational behavior literature in the oil and gas sector and
provide practical recommendations for organizations seeking to foster open
communication and improve workplace safety.

Keywords: psychological safety, speaking up, oil and gas industry, wireline,
workplace safety.

ABSTRAK

Industri minyak dan gas bumi (migas) merupakan sektor dengan tingkat risiko kerja
yang tinggi sehingga membutuhkan komunikasi yang efektif dan keterlibatan aktif
karyawan dalam mendukung keselamatan serta keberhasilan operasional. Salah
satu bentuk perilaku proaktif yang penting dalam lingkungan kerja berisiko tinggi
adalah speaking up, yaitu keberanian karyawan untuk menyampaikan informasi,
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ide, saran, maupun perhatian terkait pekerjaan kepada pihak yang berwenang.
Perilaku ini diduga dipengaruhi oleh psychological safety, yaitu keyakinan bahwa
lingkungan kerja aman untuk mengambil risiko interpersonal tanpa takut terhadap
konsekuensi negatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
psychological safety dan speaking up pada karyawan divisi wireline di perusahaan
jasa pengeboran migas wilayah Sumatera. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Data dikumpulkan menggunakan skala
psychological safety dan skala speaking up yang diberikan kepada karyawan divisi
wireline. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi untuk mengetahui
hubungan antara kedua variabel. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan adanya
hubungan positif antara psychological safety dan speaking up, sehingga semakin
tinggi tingkat keamanan psikologis yang dirasakan karyawan, semakin tinggi pula
kecenderungan mereka untuk menyampaikan informasi, ide, maupun perhatian
terkait keselamatan dan efektivitas kerja. Temuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur perilaku organisasi pada
sektor migas serta menjadi masukan bagi perusahaan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung komunikasi terbuka dan peningkatan
keselamatan kerja.

Kata kunci: psychological safety, speaking up, industri migas, wireline,
keselamatan kerja.

A.Pendahuluan prosedur Kkerja, tetapi juga oleh

Industri minyak dan gas bumi kemampuan organisasi dalam

(migas) merupakan sektor strategis
yang berkontribusi signifikan terhadap
ketahanan energi dan perekonomian
nasional. Meskipun demikian, industri
ini menghadapi berbagai tantangan
operasional, termasuk penurunan
produksi minyak nasional, tingginya
risiko keselamatan kerja, serta
kompleksitas kegiatan eksplorasi dan
produksi yang membutuhkan
koordinasi lintas fungsi secara efektif.
Dalam konteks tersebut, keberhasilan
operasional tidak hanya ditentukan

oleh kecanggihan teknologi dan

mengelola komunikasi dan partisipasi
karyawan dalam proses pengambilan
keputusan (Hopkins, 2014).

Salah satu unit kerja yang
memiliki tingkat risiko tinggi dalam
industri migas adalah divisi wireline.
Divisi  ini  bertanggung jawab
melakukan kegiatan well logging dan
perforating untuk memperoleh data
kondisi bawah permukaan serta
mendukung proses produksi
Aktivitas

penggunaan bahan

hidrokarbon. tersebut
melibatkan

peledak, sumber radioaktif, serta
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operasi pada kondisi high pressure
high temperature (HPHT), sehingga
menuntut ketelitian tinggi, kepatuhan
terhadap prosedur keselamatan, serta
koordinasi yang efektif antaranggota
tim (Rodvelt, 2020; Zhang et al., 2021;
Odiete, 2022). Dalam kondisi kerja
yang kompleks dan berisiko tinggi
tersebut, kemampuan karyawan untuk
menyampaikan informasi, ide,
maupun kekhawatiran terkait
keselamatan dan efektivitas kerja
menjadi sangat penting.

Perilaku menyampaikan
pendapat, saran, ataupun perhatian
terkait pekerjaan secara konstruktif
kepada pihak yang memiliki otoritas
dikenal sebagai speaking  up.
Speaking up merupakan bentuk
perilaku proaktif yang bertujuan
meningkatkan keselamatan,
efektivitas operasional, serta kualitas
pengambilan keputusan dalam
organisasi (Liu et al., 2010). Pada
lingkungan kerja berisiko tinggi seperti
industri migas, perilaku ini berperan
penting dalam membantu organisasi
mengidentifikasi  potensi  bahaya,
mencegah Kkesalahan operasional,
serta mendorong perbaikan

berkelanjutan. Namun  demikian,
berbagai faktor organisasi dan

psikologis sering kali menghambat

karyawan untuk  menyampaikan

pendapatnya, terutama pada
organisasi yang memiliki struktur kerja
hierarkis dan budaya komunikasi yang
kurang terbuka (Mearns & Yule,
2009).

Salah satu faktor psikologis yang
diyakini berperan penting dalam
mendorong  munculnya  perilaku
speaking up adalah psychological
safety. Edmondson (1999)
mendefinisikan psychological safety
sebagai keyakinan individu bahwa
lingkungan  kerja aman  untuk
mengambil risiko  interpersonal,
seperti mengemukakan pendapat,
mengajukan pertanyaan,
menyampaikan kritik, maupun
mengakui kesalahan tanpa takut
memperoleh  konsekuensi negatif.
Ketika karyawan merasa aman secara
psikologis, mereka cenderung lebih
terbuka dalam berbagi informasi,
menyampaikan ide, serta melaporkan
potensi masalah yang dapat
memengaruhi  kinerja
(Liang et al., 2012).

Berbagai penelitian sebelumnya

organisasi

menunjukkan  adanya  hubungan
positif antara psychological safety dan
speaking up. Hu et al. (2024)
menemukan bahwa tingkat

psychological safety yang tinggi

250



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

berkaitan dengan keberanian

karyawan dalam  menyampaikan
perhatian terkait keselamatan kerja.
Penelitian O'Donovan et al. (2021)
menunjukkan bahwa psychological
safety mendorong tenaga kesehatan
untuk memberikan masukan, kritik,
serta melaporkan kesalahan kepada
pihak yang berwenang. Temuan
serupa juga dilaporkan oleh Lu et al.
(2025) yang menemukan bahwa iklim
psychological safety dalam tim
berkontribusi terhadap keberanian
individu dalam menyampaikan
informasi penting kepada atasan.
Secara umum, hasil-hasil penelitian
tersebut mengindikasikan  bahwa
psychological safety merupakan faktor
yang berperan dalam meningkatkan
perilaku speaking up di lingkungan
kerja.

Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian mengenai hubungan
psychological safety dan speaking up
masih  dilakukan  pada  sektor
kesehatan dan layanan. Penelitian
dalam  konteks industri  migas,
khususnya pada karyawan divisi
wireline, masih relatif terbatas.
Padahal, karakteristik pekerjaan di
sektor migas berbeda secara
mendasar karena melibatkan risiko

keselamatan yang lebih tinggi, sistem

kerja bergilir, lokasi kerja terpencil,
serta  struktur organisasi yang
cenderung lebih hierarkis (Harun et
al., 2014; Alroomi & Mohamed, 2021).
Kondisi  tersebut memungkinkan
adanya dinamika psikologis yang
berbeda dibandingkan sektor lain
sehingga hasil penelitian sebelumnya
belum tentu dapat digeneralisasikan
pada konteks industri migas.

Selain itu, hasil wawancara awal
dengan karyawan divisi wireline
menunjukkan bahwa mereka bekerja
dalam kondisi operasional yang
menuntut mobilitas tinggi, jam kerja
panjang, serta tekanan kerja yang
besar. Situasi tersebut berpotensi
memengaruhi keberanian karyawan
dalam  menyampaikan informasi
penting terkait keselamatan maupun
efektivitas operasional. Oleh karena
itu, diperlukan kajian empiris untuk
memahami faktor-faktor yang
berkaitan dengan perilaku speaking
up pada karyawan divisi wireline.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis hubungan antara
psychological safety dan speaking up
pada karyawan divisi wireline di
perusahaan jasa pengeboran migas
wilayah Sumatera. Penelitian ini

diharapkan dapat memperkaya
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literatur mengenai perilaku organisasi
pada sektor migas sekaligus
memberikan masukan praktis bagi
perusahaan dalam  menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung
komunikasi terbuka dan peningkatan

keselamatan kerja.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional untuk menguji hubungan
antara psychological safety dan
speaking up pada karyawan divisi
wireline di salah satu perusahaan jasa
pengeboran migas multinasional yang
beroperasi di wilayah Sumatera.
Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah psychological safety,
sedangkan variabel terikatnya adalah
speaking up.

Populasi penelitian mencakup
seluruh karyawan divisi wireline yang
berjumlah 32 orang. Mengingat jumlah
populasi relatif kecil, penelitian ini
menggunakan teknik fofal sampling
atau sampling jenuh, sehingga
seluruh anggota populasi dijadikan
responden penelitian (Stratton, 2023).

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode survei melalui
kuesioner daring yang disebarkan
platform

menggunakan Tally.so.

Partisipasi responden bersifat
sukarela dan anonim. Sebelum
mengisi kuesioner, responden
diberikan informasi mengenai tujuan
penelitian serta lembar persetujuan
partisipasi (informed consent).
Variabel psychological safety
diukur menggunakan adaptasi
Psychological Safety Scale yang
dikembangkan oleh  Edmondson
(1999) dan telah diadaptasi dalam
konteks karyawan Indonesia oleh
Karma dan Parahyanti (2025). Skala
ini terdiri atas lima aitem yang
mengukur persepsi individu mengenai
keamanan psikologis dalam tim kerja,
seperti kebebasan menyampaikan
pendapat, mengemukakan masalah,
dan meminta bantuan kepada rekan
kerja. Seluruh aitem diukur
menggunakan skala Likert lima poin,
mulai dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju). Penelitian
adaptasi sebelumnya menunjukkan
bahwa skala ini memiliki reliabilitas
yang baik koefisien
Cronbach’s Alpha sebesar 0,811.

Variabel speaking up diukur

dengan

menggunakan adaptasi Speaking Up
Scale yang dikembangkan oleh Liu et
al. (2010) dan telah diadaptasi ke
dalam bahasa
Rohmah et al. (2023). Skala ini terdiri

Indonesia  oleh
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atas sembilan aitem yang mengukur
perilaku proaktif karyawan dalam
menyampaikan ide, saran, kritik
konstruktif, serta perhatian terkait
pekerjaan kepada atasan.
Pengukuran dilakukan menggunakan
skala Likert enam poin, mulai dari 1
(sangat tidak sesuai) hingga 6 (sangat
sesuai). Hasil penelitian adaptasi
menunjukkan bahwa instrumen ini
memiliki reliabilitas yang sangat baik
dengan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,93.

Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak IBM
SPSS Statistics. Tahap awal analisis
meliputi analisis deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik
responden dan distribusi skor variabel
penelitian. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas menggunakan uji Shapiro—
Wilk karena jumlah responden kurang
dari 50 orang. Hasil uji normalitas
digunakan untuk menentukan teknik
analisis inferensial yang sesuai.
Hubungan antara psychological safety
dan speaking up diuji menggunakan
korelasi Spearman Rank karena data
tidak memenuhi asumsi distribusi
normal. Tingkat signifikansi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

5% (a = 0,05). Hipotesis penelitian

diterima apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1.Uji Normalitas

Tabel 1
Variabel Shapiro- Sig Keterangan
Wilk
Psychological 0,907 0,009 Tidak Normal
Safety
Speaking Up 0,947 0,117 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh nilai signifikansi variabel
psychological safety sebesar 0,009 (p
< 0,05), sehingga data psychological
safety tidak berdistribusi normal.
Sementara itu, variabel speaking up
memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,117 (p > 0,05), sehingga data
speaking up berdistribusi normal.

Karena terdapat satu variabel yang
tidak memenuhi asumsi normalitas,
maka pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan
analisis korelasi spearman rank
sebagai teknik analisis non-parametrik

2.Uji Hipotesis

Tabel 2
Variabel Koefisien Korelasi (p) Sig N
Psychological 0,383 0,030 32
Safety-
Speaking Up

Berdasarkan  hasil uji  korelasi

spearman rank diperoleh nilai
koefisien korelasi (p) sebesar 0,383

dengan nilai signifikansi sebesar
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0,030. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 (p < 0,05), sehingga
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
psychological safety dan speaking up
pada karyawan divisi wireline di salah
satu perusahaan jasa pengeboran
migas multinasional wilayah
Sumatera.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,383
menunjukkan bahwa hubungan antara
psychological safety dan speaking up
berada pada kategori lemah dengan
arah hubungan positif. Arah hubungan
positif menunjukkan bahwa semakin
tinggi  psychological safety yang
dirasakan oleh karyawan, maka
semakin tinggi pula kecenderungan
karyawan untuk melakukan speaking
up. Sebaliknya, semakin rendah
psychological safety yang dirasakan
karyawan, maka semakin rendah pula
kecenderungan  karyawan  untuk
melakukan speaking up.
Pembahasan

Penelitian ini membahas mengenai
hubungan antara psychological safety
dan speaking up pada karyawan divisi
wireline di salah satu perusahaan jasa
pengeboran migas multinasional
wilayah Sumatera. Berdasarkan hasil
korelasi

analisis menggunakan

spearman rank diperolen bahwa

terdapat hubungan positif dan
signifikan antara psychological safety
dan speaking up pada karyawan divisi
wireline disalah satu perusahaan jasa
pengeboran migas multinasional
wilayah Sumatera.

Dilihat dari hasil deskriptif, variabel
psychological safety berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan
memiliki persepsi rasa aman secara
psikologis dalam lingkungan Kkerja.
Karyawan merasa cukup aman untuk
menyampaikan pendapat,

memberikan  masukan,  maupun
mengemukakan permasalahan kerja
tanpa takut mendapatkan
konsekuensi negatif. Kondisi ini
sejalan dengan pendapat Edmondson
(1999) yang menyatakan bahwa
psychological  safety  merupakan
keyakinan individu bahwa lingkungan
kerja aman untuk mengambil risiko
interpersonal, seperti menyampaikan
ide, bertanya, maupun
mengungkapkan kesalahan.
Sementara itu, variabel speaking up
juga berada pada kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa karyawan
memiliki kecenderungan untuk
menyampaikan ide, saran, maupun
perhatian terkait keselamatan dan

efektivitas kerja secara terbuka.
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Temuan ini sesuai dengan konsep
yang dikemukakan oleh Morrison
(2011) bahwa speaking up merupakan
perilaku  proaktif individu dalam
menyampaikan pendapat, perhatian,
maupun informasi penting yang
bertujuan meningkatkan efektivitas
organisasi dan mencegah potensi
kesalahan kerja.

Jika dianalisis berdasarkan
karakteristik variabelnya,
psychological safety dalam penelitian
ini berkaitan dengan sejauh mana
karyawan merasa aman untuk
mengambil risiko interpersonal dalam
lingkungan kerja. Pada karyawan
divisi wireline, rasa aman psikologis
dapat muncul ketika individu merasa
bahwa pendapat dan masukan yang
mereka sampaikan akan diterima
secara terbuka tanpa menimbulkan
konsekuensi negatif. Karyawan yang
memiliki psychological safety tinggi
cenderung merasa lebih nyaman
untuk mengemukakan ide,
memberikan kritik konstruktif, maupun
melaporkan potensi masalah
operasional yang terjadi di lapangan.
Sebaliknya, apabila psychological
safety rendah, maka karyawan akan
cenderung menahan  pendapat,
memilih diam, atau menghindari
informasi

penyampaian penting

karena takut disalahkan,
dipermalukan, ataupun menimbulkan
konflik dengan atasan. Kondisi ini
menjadi penting karena karakteristik
pekerjaan wireline berada pada
lingkungan operasional yang memiliki
risikko tinggi dan membutuhkan
komunikasi terbuka antaranggota tim.
Jika dikaitkan dengan kondisi kerja
subjek penelitian, psychological safety
menjadi aspek yang sangat penting
dalam lingkungan kerja wireline yang

memiliki risiko operasional tinggi.

Berdasarkan latar belakang
penelitian, pekerjaan wireline
melibatkan penggunaan alat

radioaktif, bahan peledak berenergi
tinggi, serta pekerjaan pada kondisi
High Pressure High Temperature
(HPHT) yang menuntut Kketelitian
tinggi dan koordinasi kerja yang baik.
Kondisi kerja yang penuh risiko
tersebut menuntut adanya komunikasi
terbuka dan keberanian  untuk

menyampaikan potensi bahaya
secara cepat dan tepat. Dalam situasi
seperti ini, rasa aman secara
psikologis menjadi faktor yang

berkaitan dengan keberanian
karyawan untuk melakukan speaking
up. Selain itu, budaya kerja pada
industri migas cenderung bersifat

hierarkis dan menekankan kepatuhan
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terhadap atasan. Kondisi tersebut
dapat membuat karyawan, terutama
karyawan junior, merasa ragu untuk
menyampaikan ide atau mengkritisi
prosedur kerja karena adanya risiko
interpersonal. Namun, ketika
psychological safety dalam tim
terbentuk dengan baik, karyawan
akan merasa bahwa pendapat dan
masukan mereka tetap dihargai
meskipun berada dalam struktur
organisasi yang hierarkis. Hal ini

mendorong munculnya keberanian

untuk berbicara mengenai
keselamatan kerja, prosedur
operasional, maupun potensi

kesalahan yang terjadi di lapangan.

Apabila dikaitkan dengan speaking
up, psychological safety berperan
dalam mendorong keberanian individu
untuk menyampaikan ide, saran,
maupun perhatian terkait pekerjaan
kepada atasan. Dalam konteks
pekerjaan wireline, speaking up tidak
hanya berkaitan dengan penyampaian
ide baru, tetapi juga berkaitan dengan
upaya menjaga keselamatan Kkerja
dan mencegah terjadinya kesalahan
operasional. Ketika karyawan merasa
aman secara psikologis, mereka akan
lebih berani mengingatkan rekan kerja
atau atasan

mengenai  potensi

bahaya, prosedur yang kurang efektif,

maupun kondisi kerja yang berisiko.
Sebaliknya, apabila psychological
safety rendah, maka karyawan
cenderung memilih diam (employee
silence) meskipun mengetahui
adanya potensi masalah di lapangan.
Kondisi tersebut dapat berdampak
negatif terhadap keselamatan kerja
maupun efektivitas  operasional
perusahaan. Oleh karena itu,
psychological safety menjadi salah
satu faktor penting yang mendukung
munculnya perilaku speaking up
dalam lingkungan kerja berisiko tinggi
seperti industri migas.

Hasil penelitian ini  mendukung
pendapat Liang et al. (2012) yang
menyatakan bahwa psychological
safety merupakan salah satu faktor
psikologis utama yang mendorong
keberanian karyawan untuk
melakukan speaking up. Ketika
individu merasa aman secara
psikologis, mereka cenderung lebih
percaya diri untuk menyampaikan
pendapat, memberikan masukan
konstruktif, serta melaporkan potensi
masalah yang dapat merugikan
organisasi. Sebaliknya, apabila
individu merasa lingkungan kerja tidak
aman secara psikologis, maka mereka
akan lebih memilih diam untuk

menghindari risiko interpersonal. Hasil
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penelitian ini juga sejalan dengan
penelitan Hu et al. (2024) yang
menemukan bahwa psychological
safety berperan penting dalam
meningkatkan keberanian karyawan
untuk menyampaikan perhatian terkait
keselamatan kerja. Penelitian
O'Donovan et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa individu dengan
psychological safety yang tinggi
cenderung lebih terbuka dalam
memberikan kritik, saran, maupun
melaporkan kesalahan kepada pihak
yang memiliki otoritas. Temuan
serupa dikemukakan oleh Lu et al.
(2025) yang menyatakan bahwa
dukungan sosial dan rasa aman
dalam tim kerja mampu mendorong
individu untuk menyampaikan ide dan
informasi penting tanpa rasa takut.

Berdasarkan  hasil uji  korelasi
Spearman Rank diperoleh nilai
koefisien korelasi (p) sebesar 0,383
dengan nilai signifikansi sebesar
0,030 (p < 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
Psychological Safety dan Speaking
Up pada karyawan divisi wireline di
salah satu perusahaan  jasa
pengeboran migas multinasional
wilayah Sumatera. Nilai koefisien

korelasi sebesar 0,383 menunjukkan

bahwa hubungan kedua variabel
berada pada kategori lemah. Arah
hubungan yang positif menunjukkan
bahwa semakin tinggi Psychological
Safety yang dirasakan oleh karyawan,
maka semakin tinggi pula
kecenderungan  karyawan  untuk
melakukan  Speaking Up. Jika
dikaitkan dengan teori psychological
safety dari Edmondson (1999),
individu akan lebih berani mengambil
risiko interpersonal ketika lingkungan
kerja memberikan rasa aman secara
psikologis. Dalam kondisi tersebut,
karyawan cenderung lebih terbuka
dalam menyampaikan ide, masukan,
maupun perhatian terkait pekerjaan
melalui perilaku speaking up. Dalam
konteks ini, speaking up muncul
sebagai bentuk timbal balik positif
terhadap lingkungan kerja yang
suportif.

Jika ditinjau dari  karakteristik
pekerjaan subjek penelitian, karyawan
bekerja dalam lingkungan operasional
lapangan dengan tekanan kerja tinggi.
Karakteristik pekerjaan wireline yang
menuntut ketelitian, kewaspadaan
tinggi, serta pengambilan keputusan
cepat membuat komunikasi terbuka
menjadi sangat penting. Dalam
kondisi tersebut, psychological safety

menjadi faktor yang membantu
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karyawan merasa lebih percaya diri
untuk  menyampaikan informasi
penting tanpa takut disalahkan atau
mendapat respons negatif. Selain itu,
karakteristik pekerjaan wireline yang
sering dilakukan di lokasi terpencil
(remote location), dengan jam kerja
panjang dan tekanan operasional
tinggi, juga menyebabkan kebutuhan
terhadap komunikasi terbuka menjadi
semakin besar. Dalam kondisi kerja

seperti ini, perilaku speaking up

menjadi sangat penting untuk
mendukung keselamatan kerja,
efektivitas operasional, serta
koordinasi antaranggota tim di
lapangan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini mendukung teori dan penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa
psychological safety memiliki
hubungan positif dengan speaking up
pada karyawan. Lingkungan Kkerja
yang aman secara psikologis
mendorong individu untuk lebih
terbuka dalam menyampaikan
pendapat, memberikan masukan, dan
melaporkan potensi masalah kerja.
Semakin tinggi psychological safety
yang dirasakan karyawan, maka

semakin tinggi pula kecenderungan

karyawan untuk melakukan speaking 1.

up.

Meskipun demikian, penelitian ini

memiliki  beberapa keterbatasan.
Pertama, penelitian ini menggunakan
desain  cross-sectional  sehingga
belum mampu menjelaskan hubungan
sebab-akibat secara  mendalam.
Kedua, penggunaan kuesioner self-
report memungkinkan adanya bias
subjektif dari responden. Ketiga,
penelitian ini hanya menggunakan
satu variabel independen sehingga
belum dapat menjelaskan faktor-faktor
lain yang memengaruhi speaking up
secara lebih komprehensif. Keempat,
penelitian ini hanya dilakukan pada
karyawan divisi wireline di salah satu
perusahaan jasa pengeboran migas
multinasional  wilayah ~ Sumatera
sehingga hasil penelitian belum tentu
dapat digeneralisasikan pada konteks

industri lain.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai hubungan antara
psychological safety dan speaking up
pada karyawan divisi wireline di salah
satu perusahaan jasa pengeboran
migas multinasional wilayah
Sumatera, maka dapat disimpulkan
bahwa:
Tingkat psychological safety pada

karyawan divisi wireline berada pada
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kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan
memiliki rasa aman  secara
psikologis dalam lingkungan kerja
sehingga merasa cukup nyaman
untuk menyampaikan pendapat,
masukan, maupun perhatian terkait
pekerjaan.
Tingkat speaking up pada karyawan
divisi wireline berada pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar karyawan memiliki
kecenderungan untuk
menyampaikan ide, saran, maupun
perhatian terkait keselamatan dan
efektivitas kerja secara terbuka.
Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara psychological safety
dan speaking up pada karyawan divisi
wireline di salah satu perusahaan jasa
pengeboran migas multinasional
wilayah Sumatera. Dengan demikian,
semakin tinggi psychological safety
yang dirasakan karyawan, maka
semakin tinggi pula kecenderungan

karyawan untuk melakukan speaking

up.
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